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1. PENDAHULUAN

Mutu pendidikan merupakan tuntutan yang harus di wujudkan oleh setiap perguruan tinggi agar
mampu mempunyai daya saing dan diminati oleh banyakpelanggan. Era globalisasi yang terjadi pada
masa force majeure saat ini mengarahkanpada kehidupan yang signifikan berubah, akan muncul
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persaingan kompetensi antar bangsa di dunia. Kelompok negara dalam taraf berkemajuan telah
menyusun planning untuk bersaing dalam kompetisi tersebut dengan menciptakan inovasi dan
program- program unggulan yang memperkuat mutu sumber daya manusia. Upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan sumber daya manusia di beberapa negara antara lain melalui pendidikan. Seperti
halnya Negara yang notabennya bercita-cita menguatkan sumber daya manusia yang hebat melalui
pendidikan yaitu AmerikaSerikat yang sejak tahun 2001 telah menetapkan program “No Child Left
Behind” untuk memperkecil ketertinggalan dengan negara Eropa. Selain itu negara Singapura
melakukan reformasi pendidikan dengan menguatkan keefektifan melakukan sistem pendidikan sejak
dari pendidikan dasar. Reformasi pendidikan dimulai dari tataran sekolah ke tingkat nasional
(Thinking School, Learn Nation) yang meliputi: pendidikan berorientasi pada “The Goal Of Broad-Baset
Education Outcames” kurikulum fleksibel melayani kebutuhan peserta didik sesuai dengan berpikir,
kerja kelompok dan proyek, menyediakan satu media komputer untuk dua peserta didik, seluruh
lembaga sekolah dapat mengakses internet, dan adanya dukungan yang kuat terhadap kebijkan
pendidikan.! Melihat kondisi yang terjadi, Indonesia termasuknegara yang tidak ketinggalan dalam
mengelola mutu pendidikan dibandingkandengan negara-negara maju. Upaya yang dilakukan yaitu
menguatkan dan meningkatkan mutu pendidikan, sebagaimana dengan ditetapkannya GBHNpada
Tahun 1999-2004 Bab IV E mengenai pendidikan, butir 1 yang berbunyi: “Mengupayakan pendidikan
bermutu tinggi bagi seluruh rakyat Indonesia menuju terciptanya manusia Indonesia berkualitas”.
Adanya program GBHN tersebut realisasinya antara lain berupa peralihan dan perubahan kurikulum
yang lebih fleksibel dan otonomi pendidikan. Arah dari implementasinya dikembangkannya
kurikulum berbasis kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan
disempurnakan dengan kurikulum 2013(K-13),serta dikembangkan dan diinovasi menjadi Kurikulum
Merdeka.

Improvisasi mutu pendidikan memerlukan penataan kelembagaan dengan pengelolaan serta
strategi manajemen yang efektif dan efisien. Pimpinan lembaga pendidikan tinggi dituntuk untuk
mampu mengelola lembaganya dengan baik, sehingga bisa menjadi lembaga pendidikan yang
memiliki daya saing kompetitif. Lembaga pendidikan yang terkelola dengan efektif dan maju akan
menghasilkan output yang berkualitas. Output yang berkualitas menjadi harapan dan tuntutan
masyarakat yang harus diwujudkan oleh Lembaga Pendidikan agar tetap mendapat dukungan dari
masyarakat secara luas. Mutu pendidikan harus dilakukan perbaikan secara continue atas pola dasar
pengelolaan lembaga secara efektif dan efisien. Hal tersebut tentunyadilaksanakan dengan Inovasi
dengan baik atas lembaga yang leadership kelola dengan seninya atau konsep terbaiknya sehingga
mampu membawa lembaganyamaju dan kompetitif diberbagai bidang. Lembaga pendidikan yang
maju akan menghasilkan output yang berkualitas.2 Output yang berkualitas akan menjadi mile stone of
peaple dan harapan masyarakat yag harus diwujudkan oleh lembaga pendidikan dengan tujuan tetap
mendapatkan dukungan dari masyarakat secara luas. Kuatnya dukungan dan luasnya jaringan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan menjadi sangat penting dalam mewujudkan visi dan misi
lembaga serta daya saig lembaga pendidikan di era kompetitif berkemajuan pada saat ini. Lembaga
pendidikan harus melaksanakan pengelolaan dengan kondusif sesuai plan education yang telah
disepakati yang berorientasi pada penguatkan dan peningkatan mutu pendidikan.

Lembaga pendidikan tinggi harus memiiki pengelolaan manajemen yang efektif dalam organisasi
pendidikan. Hal ini mampu menguatkan daya saing dalam penguatan dan pencapaian capaian visi
dan misi lembaga. Manajemen yang efektif memerlukan sistem penjaminan mutu internal yang
terkelola dengan baik. Sekolah, madrasah dan perguruan tinggi akan lebih efektif dalam memberikan
pendidikan yang terkelola dengan strategi komparatif terhadap siswa atau mahasiswanya. Penelitian
tentang keefektifan lembaga pendidikan dan perbaikan lembaga pendidikan di beberapa negara
menunjukkan bahwa mutu manajemen dalam mengelola sistem penjaminan mutu internal pada
pendidikan dasar dan perguruan tinggi menjadi variabel terpenting untuk membedakan antara
lembaga pendidikan yang berhasil dan lembaga pendidikanyang tidak berhasil.® Kajian tersebut
menunjukkan bahwa manajemen tidak bisadianggap sebagai suatu aspek institusi pendidikan yang
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jumud dan tidak bisa diubah. Manajemen yang baik akan membuat sebuah perbedaan mutu sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi, serta kualitas proses pendidikan yang ada didalamnya.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
karena pendidikan merupakan pilar utama dalam agenperubahan. pendidikan mengalami proses yang
berkesinambungan dan terus menerus sepanjang masa serta perkembangan dunia itu
sendiri.Pendidikan bermutu menjadi muara dari upaya peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan
bermutu akan terwujud jika masing-masing satuan pendidikan ada perbaikan dalam penyelenggara
pendidikannya. Budaya mutu di satuan pendidikan menjadi suatu kebutuhan dasar yang tidak bisa
ditawar guna mewujudkanpendidikan bermutu bahkan diharapkan bukan lagi menjadi beban tetapi
gaya hidup. Tiap-tiap satuan pendidikan harus dapat mengimplementasikan penjaminan mutu
pendidikan secara mandiri dan berkelanjutan. Mutu pendidikan bersifat relatif. Mutu pendidikan
dikatakan baik jika dapat menyajikan jasa yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat penggunanya.
Pendidikan merupakan sesuatu yang mutlak dipenuhi oleh berbagai kalangan khususnya mahasiswa
sebagai bagian dari transfer of knowlage baik secara langsung maupun tidak langsung yang menjadi
dasar perubahan tingkah laku menuju kedewasaan.* Banyak pengelola pendidikan di Indonesia yang
masih belum memahami tentang makna standar mutu pendidikan. Sebagian besar satuan pendidikan
masih belum memiliki kemampuan untuk menjalankanproses pendidikannya sesuai standar kualitas
yang ditetapkan oleh pemerintah. Kemampuan itu antara lain, cara penilaian hasil belajar, cara
membuat perencanaan peningkatan mutu pendidikan, cara implementasi peningkatan mutu
pendidikan, cara evaluasi pengelolaan pendidikan maupun proses pembekalan pengetahuan. Padahal
proses ini penting guna pencapaian mutu pendidikan.

Sistem penjaminan mutu internal menjadi pondasi utama dalam menentukan kualitas dan daya
saing di lembaga pendidikan. Pemberian jaminanmutu oleh lembaga pendidikan menjadi sebuah
keniscayaan, dimana lembaga harus memberikan kepastian pendidikan yang bermutu dan dapat
dipertanggungjawabkan. Konsep mutu kini menjadi syarat mutlak dalam persaingan di era
masyarakat global, jika sebelumnya kualitas suatu produk hanya menjadi target di dalam dunia bisnis
dan industri yang diukur melalui kepuasan konsumen/ pengguna, akan tetapi saat ini dalam
menghasilkan lulusanyang mampu menjawab kebutuhan masyarakat dan pasar kerja, dunia
pendidikan juga menerapkan hal yang sama.’> Lembaga pendidikan yang sudah baik didorong untuk
terus berkembang sehingga dapat terus melampaui standaryang sudah ditetapkan. Sistem penjaminan
mutu perguruan tinggi adalah prosesdalam suatu siklus yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian dan pengembangan yang dilaksanakan dengan konsisten secara terus menerus
berkelanjutan, sehingga baik stake holder internal maupun eksternal suatu instansi perguruan tinggi
memperoleh sesuai dengan apa yang diharapkan yaitukepuasan atas kinerja dan luaran peguruan
tinggi bersangkutan.

Pada kenyataannya kualitas mutu pendidikan belum begitu nampak menggembirakan, hal ini
terlihat dari masih cukup banyak sarjana yang bekerjatidak sesuai keahliannya bahkan belum terserap
sebagai tenaga kerja. Era globalisasi 4.0 ini masyarakat mengharapkan adanya kepastian lembaga
pendidikan sehingga lulusan yang dihasilkan mampu bersaing dengan bangsa lain. Perguruan tinggi
Islam diharapkan dapat membina dan melahirkan sumberdaya manusia yang unggul dan religius
sehingga alumni yang dihasilkan bermutu dengan memiliki skill, wawasan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT yang tidak hanya menguasai keilmuanyang
diajarkan dosen, akan tetapi alumni juga dapat mengaplikasikan danmengembangkan keilmuan yang
dilandasi dengan keimanan, akhlakul karimah serta sesuai dengan aturan agama maupun pemerintah.

Lembaga pendidikan sudah seharusnya merevitalisasi peran lembaga pendidikan agar berperan
secara maksimal untuk menghasilkan sumberdaya manusia islami yang bermutu dalam mewujudkan
academic excellence for education, for industrial relevance, for contribution for new knowledge and for
empowerment.cPerguruan tinggi harus memberikan penjaminan mutu internal dengan tujuan kegiatan
berjalan dengan baik secara berkesinambungan. Penjaminan mutu pendidikan tinggi merupakan
kegiatan sistemik dalam rangka meningkatkan mutu secara terencana dan berkelanjutan untuk
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membangun kualitas dan daya saing pendidikan.

Pendidikan tinggi dapat menetapkan suatu model implentasi sistem penjaminan mutu internal
(SPMI) yang paling tepat dengan kekhasan yang dimiliki diantaranya cita-cita pendiri, jenis, bentuk
dan program pendidikan, ukuran, tata kelola, maupun kemampuan sumber daya yang dimiliki.
Namum demikian Direktorat Penjamin Mutu memberikan standar minimal SPMI yang wajib dipenuhi
oleh perguruan tinggi sebagaimana tertera dalam UU Dikti (Undang-undang Pendidikan Tinggi).
Setelah SPMI dirasa cukup baik maka pihak lembaga Pendidikan Tinggi membuat permohonan
kepada LAM (Lembaga Akreditasi Mandiri) atau BAN-PT (Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi) untuk melakukan penilaian kelayakan program studi dan perguruan tinggi melalui akreditasi.
Sistem penjaminan mutu eksternal yang dilakukan oleh BAN-PT tidak akan memiliki nilai lebih dari
sekedar secarik kertas yang menerangkan status akreditasi, manakala suatu pergurun tinggi hanya
bekerja secara maksimal saat menjelang akreditasi baik tingkat jurusan atau program studi maupun
perguruan tinggi, oleh sebab itu sistem penjaminan mutu internal ini menjadi sangat penting karena
kualitas yang di harapkan oleh pemerintah sesuai dengan undang-undang adalah perguruan tinggi
yang benar- benar bermutu dalam regulasinya.

Sebagaimana yang tertuang dalam pasal 51 UU Dikti, menyatakan bahwapendidikan tinggi yang
bermutu apabila dapat menghasilkan lulusan yang secaraaktif mampu mengembangkan potensinya
dan dapat menghasilkan ilmu pengetahuan dan/ atau teknologi yang berguna bagi masyarakat, bangsa
juga negara.” Ukuran keunggulan perguruan tinggi kini tidak hanya dilihat dari aspekfasilitas yang
bersifat fisik saja, seperti kehebatan tampilan gedung, laboratorium, perpustakaan, keindahan taman,
perkantoran dan lain sebagainya.Semua hal tersebut penting, namun keunggulan perguruan tinggi
bersifat non fisik yang diakui oleh kalangan ilmuwan yang luas karena perguruan tinggi mampu
melahirkan karya-karya akademik yang bermutu jauh lebih berarti dan bermakna. Lulusan perguruan
tinggi yang telah diwisuda akan dipertanyakan oleh masyarakat tentang kemampuannya, yaitu bisa
melakukan apa, mampu menciptakan apa, akan bekerja dimana dan seterusnya. Hal tersebut akan
menambah citra (brand image) bagi perguruan tinggi sebagai role model bagi perguruan tinggi yang
lain sehingga mampu membangun daya saing perguruan tinggi.

Kualitas manusia dihasilkan melalui proses pendidikan yang bermutu ataumemiliki keunggulan.
Pendidikan adalah determinan keunggulan kompetitif sebagai penentu arah keberhasilan.Pemerintah
melalui berbagai kajian dan kebijakan telah melakukan banyak upaya dalam rangka menciptakan
pendidikan bermutu bagi seluruh bangsa Indonesia. Sebagaimana yang terdapat dalam amanat
pembukaan UUD (Undang-undang Dasar) 1945 bahwa salah satu tugasnegara adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa, selanjutnya amanat UUD 1945pasal 31 juga menyebutkan tentang hak setiap warga
negara mendapatkan pendidikan serta kewajiban pemerintah membiayai dan menyelenggarakan
pendidikan. Pemerintah juga mengeluarkan beberapa kebijakan lain tentang pendidikan diantaranya
UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikannasional, pasal 53 ayat 3 UU Dikti tentang sistem
penjaminan mutu pendidikantinggi dan Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional
PendidikanTinggi ( SN Dikti).

Kompetisi perguruan tinggi dalam memenuhi standar mutu internal sebagai daya saing yaitu
kemampuan perguruan tinggi dalam memenuhi peluangdan layanan yang sama dengan perguruan
tinggilainnya, tidak sampai kalah ataskeunggulan kompetitornya, sekaligus mendapatkan feed back dan
manfaat lebihbanyak. Misalnya pada level nasional, perguruan tinggi dapat memperhatikan secara
seksama kecenderungan masyarakat dalam menaruh minat hingga menentukan perguruan tinggi
pilihannya, khususnya bagi calon mahasiswa baru untuk mengambil keputusan sesuai minat atau
pilihan Program Studi (Prodi) yang diinginkan.Termasuk kiprah bagi dosen muda, senior maupun
guru besar sebagai pendidik dalam mengembangkan kepakarannya untuk kepentingan masyarakat.?
Hal tersebut mampu membawa dampak positif di masyarakatsebagai pertimbangan perguruan tinggi
yang memiliki brand image di masyarakat. Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk
meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang manajemen dari sistem penjaminan mutu internal (SPMI)
yang ada di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Diharapkan penelitian ini
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dapat mengetahui lebih dalam, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi manajemen sistem penjaminan
mutu internal yang ada di perguruan tinggi yang mana juga memiliki daya saing yangunggul dengan
judul tesis “Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam MembangunDaya Saing Kampus Dakwah dan
Peradaban (Study Exploratory SequentialMixed Method di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung)”.

2. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method. Mixed methods research
design (rancangan penelitian metode campuran) merupakan suatu prosedur dalam mengumpulkan,
menganalisis, dan “mencampur” metode kuantitaif dan kualitatif dalam suatu penelitian atau
serangkaian penelitian untuk memahami permasalahan dalam penelitian.! Pendekatan ini dilakukan
secara gabungan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang permasalahan
dan pertanyaan penelitian daripada jika dilakukan secara terpisah atau sendiri-sendiri.Hal ini sesuai
pernyataan Sugiono berkaitan dengan metode penelitian kombinasi. Metode penelitian kombinasi
(mixed methods) merupakan suatu metode penelitian yangmenggabungkan atau mengkombinasikan
antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam
suatu penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif, valid, reliabel, dan obyektif.2
Metode penelitian kombinasi atau campuran akan sangat berguna apabila metode kuantitatif dan
kualitatif secara terpisah atau sendiri-sendiri tidak cukupakurat untuk digunakan dalam memahami
permasalahan penelitian, atau dengan cara menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif secara
kombinasi akan dapatdiperoleh pemahaman yang lebih baik.

Metode penelitian terdapat enam desain penelitian mixed method yang digunakan yaitu the
convergent parallel designs, the explanatory sequential design, the exploratory sequential design, the embedded
design, the transformative design, dan the multhiphase design. The convergent parallel designs merupakan cara
pengunpulan data kuantitatif dan kualitatif kemudian menggunakannya secara bersama-sama untuk
digunakan dalam memahami permasalahan dalam penelitian. The explanatory sequential design
merupakan cara pengumpulan data yang diawali dengan pengumpulan data kuantitatifkemudian
dilanjutkan pengumpulan data kualitatif untuk membantu menganalisisdata yang diperoleh secara
kuantitatif, sehingga hasil penelitian dengan desain ini bersifat menjelaskan suatu gambaran umum
(generalisasi). The exploratory sequential design merupakan pengumpulan data yang diawali dengan
pengunpulan data kualitatif kemudian dilanjutkan dengan pengumpulandata kuantitatif. Tujuan
pengumpulan data kualitatif dilakukan tahap pertama adalah untuk mengeksplorasi fenomena yang
ada terlebih dahulu, kemudian tahap kedua adalah pengumpulan data kuantitatif untuk menjelaskan
suatu hubungan variabel yang ditemukan pada data kualitatif. The embedded design merupakan
pengumpulan data yang dilakukan dengan diawali data kuantitatif dan kualitatif secara bersama-sama
atau berurutan dimana salah satu bentuk datamemainkan peran pendukung bagi data yang lainnya. The
transformative designmerupakan suatu model penelitian yang menggunakan salah satu dari keempat
model sebelumnya yang didesain dengan menggunakan suatu kerangka transformatif atau lensa.The
multhiphase design merupakan model penelitian yang berdasarkan pada convergent, explanatory,
explonatory, dan embedded.® Maksudnya adalah jika dalam penelitian ini dilakukan melalui serangkaian
tahapan atau penelitian secara terpisah yang memiliki satu program tujuanpenelitian.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The exploratory sequential design. Desain the
exploratory sequential adalah pada tahap pertama peneliti mengumpulkan serta menganalisis data
berupa kualitatif, kemudian pada tahap kedua mengumpulkan data kuantitatif yang didasarkan pada
hasil dari tahap pertama. Bobot utama pada strategi ini yaitu pada data kualitatif. Berikut merupakan
desain the exploratory sequential.
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Dalam penelitian ini metode kualitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama,
kedua dan ketiga yaitu; 1) Bagaimana kebijakan sistem penjaminan mutu internal dalam membangun
daya saing kampus dakwahdan peradaban study exploratory sequential mixed method di Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 2) Bagaimana standar sistem penjaminan mutu
internal dalam membangun daya saing kampus dakwah dan peradaban study exploratory sequential
mixed method di Universitas IslamNegeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 3) Bagaimana audit
mutu internaldalam membangun daya saing kampus dakwah dan peradaban study di Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 4) Bagaimana tindak lanjut audit mutu internal
dalam membangun daya saing kampus dakwahdan peradaban study di Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Rumusan masalah pertama, kedua, ketigadan keempat pada
penelitian ini dianalisis pada beberapa landasan penjaminan mutu perguruan tinggi yaitu; a) Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. b) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
RepublikIndonesia Nomor 61 Tahun 2016 Tentang Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. c) Peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 Tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.Selanjutnya metode kuantitatif digunakan untuk
menjawab rumusanmasalah berkaitan dengan pengaruh dan kebijakan sistem penjaminan mutu
internal dalam membangun daya saing kampus dakwah dan peradaban di Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan verifikatif.

Pendekatan verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
kasualitas (hubungan sebab akibat) antar variabel melalui suatu pengujian hipotesis menggunakan
suatu perhitungan statistik sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukkan hipotesis ditolak
atau diterima.’ Pada pendekatan penelitian ini digunakan untuk mengetahui beberapa rumusan
masalah berkaitan dengan pengaruh sistem penjaminan mutu internal dalam membangun daya saing
kampus dakwah dan peradaban di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian kualitatif
A. Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam Membangun DayaSaing Kampus Dakwah
dan Peradaban

Peningkatan mutu pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah
memerlukan adanya landasan pengembangan program, pengelolaan sumberdaya, prosedur kegiatan
dan evaluasi akademikyang jelas dan terarah. SPMI merupakan program pemerintah yang hingga saat
ini masih berjalan dan harus dikembangkan serta dijalankan oleh masing-masing perguruan tinggi.
Program ini muncul dalam rangka mengantisipasi perubahan-perubahan dan dinamika pendidikan
yang terus berkembang dan menghadapi tantangan yang semakin meningkat dalam dunia pendidikan
khususnya dalam menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing tinggi dalam persaingan global.
Adanya buku SPMI sangat penting digunakansebagai landasan dalam proses untuk menghasilkan
alumni yang competent dan qualified. Kebijakan sistem penjaminan mutu internal dalam membangun
daya saing kampus dakwah dan peradaban dilaksanakan dengan substansi sebagai berikut.
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1). Pengembangan Standar Mutu Perguruan Tinggi dengan Standar yang di Tetapkan oleh
Standar Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) terhadap Standar yang di Tetapkan oleh Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
Cakupan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal adalah pada aspek Penetapan,

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan standar mutu perguruan tinggi. Program

Penjaminan Mutu UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dilaksanakan secara konsistendan

berkelanjutan untuk menjamin: a) kepuasan pelanggan dan seluruh pemangku kepentingan

(stakeholders), b) transparansi, c) efisiensi dan efektivitas, dan d) akuntabilitas pada penyelenggaraan

Tri Dharma perguruan tinggi pada UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Standarmutu yang

digunakan adalah 24 standar mutu dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 3 Tahun

2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Standar Mutu ini terdiri dari tiga standar, yaitu Standar Mutu Pendidikan, Standar Mutu
Penelitian, Standar Mutu Pengabdian kepada Masyarakat, Standar Kerjasama dan Standar Tata Kelola
dan Pengembangan Lembaga. Setiap standar mutu dibagi lagi menjadi 8 (delapan) standar dengan
rincian sebagai berikut: Pertama, Standar Mutu Pendidikan. Kedua, Standar Mutu Penelitian. Ketiga,
Standar Mutu Pengabdian Masyarakat. Keempat, Standar Kerjasama. Kelima, Standar Tata Kelola dan
Pengembangan Lembaga.

Pelaksanaannya standar mutu diturunkan dalam sasaran mutu. Sasaran mutu mengacu pada 9
kriteria akreditasi yang terdiri dari acuan standar berikut: Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi; Tata Pamong
dan Tata kelola; Mahasiswa; Sumberdaya Manusia; Keuangan dan Sarana Prasaran; Pendidikan;
Penelitian; Pengabdian kepada Masyarakat; Luaran dan Capaian Tridharma. Standar ini mencakup
beberapa aspek yang didalamnya memiliki konsepsi daya saing pada UIN SATU Tulungagung.

s N\

SN - Dikti
Permendikbud No.

3 Tahun 2020

Gambar 2. Hubungan Kebijakan SPMI dengan SPME

Per-BAN-PT
No.59 Tahun 2018

Sistem Penjaminan Mutu Internal secara konsep merupakan suatu sistem yang digunakan dalam
manajemen mutu di lembaga pendidikan tinggi yang bertujuan untuk memastikan bahwa lembaga
tersebut mencapai standar kualitas yang ditetapkan dan terus meningkatkan kualitas pelayanan yang
diberikan. Standar Nasional SPMI yang telah ditentukan oleh SN-Dikti dalam Permendikbud No.03
Tahun 2020 mengacu pada serangkaian standar yang telah ditetapkan oleh otoritas pendidikan atau
badan akreditasi Per-BAN-PT No. 59 Tahun 2018. Standar ini menetapkan kriteria atau persyaratan
yang harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan untuk menjaga kualitas pendidikan dan layanan yang
diberikan. Kedua peraturan tersebut kemudian di kolaborasikan untuk menetapkan kebijakan lingkup
audit.

1). Monitoring terhadap Program Studi pada Masing-masing Fakultasi untuk Melengkapi
Instrumen Yang Telah Ditentukan Oleh Lembaga Penjaminan Mutu Sesuai Lingkup Audit Yang
Telah Ditentukan.

Monitoring terhadap program studi pada masing-masing fakultas dalam pengawasan dan
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pendampingan gugus jaminan mutu merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memastikan
bahwa program studi tersebut berjalan sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh lembaga
penjaminan mutu. Tujuan utama dari monitoring ini adalah untuk melengkapi instrumen yang telah
ditentukan oleh lembaga penjaminan mutu sesuai dengan lingkup audit yang telah ditentukan. Proses
monitoring ini dilakukan secara sistematis dan terencana, dengan melibatkan berbagai pihak terkait
seperti dosen, staf administrasi, dan mahasiswa. Beberapa langkah yang dilakukan dalam monitoring
audit pada program studi meliputi: Pertama, Pengumpulan data: Data yang diperlukan untuk
monitoring program studi dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti evaluasi mahasiswa, laporan
pengajaran dosen, hasil penelitian dan publikasi, serta data administrasi lainnya. Data ini akan menjadi
dasar untuk mengevaluasi kinerja program studi disaat kegiatan audit mutu internal. Kedua, Analisis
data: Data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk melihat sejauh mana program studi telah
mencapai target yang telah ditetapkan. Analisis ini melibatkan pembandingan antara data aktual
dengan standar yang ditentukan, serta evaluasi terhadap kekuatan dan kelemahan program studi.

Ketiga, Identifikasi masalah: Dalam proses analisis, kemungkinan akan ditemukan masalah atau
kekurangan dalam program studi. Masalah tersebut dapat berkaitan dengan aspek pengajaran,
kurikulum, fasilitas, atau faktor lain yang mempengaruhi kualitas program studi. Identifikasi masalah
ini penting untuk memberikan rekomendasi perbaikan. Keempat, Penyusunan rekomendasi:
Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi masalah, rekomendasi perbaikan disusun untuk
meningkatkan kualitas program studi. Rekomendasi ini dapat berupa perubahan dalam kurikulum,
peningkatan kompetensi dosen, pembaruan fasilitas, atau langkah lain yang disesuaikan dengan
pedoman pelaksanaan sistem penjaminan mutu internal pada perguruan tinggi. Kelima, Implementasi
perbaikan: Rekomendasi yang telah disusun kemudian diimplementasikan oleh pihak yang
bertanggung jawab, seperti dosen program studi atau pihak administrasi. Langkah-langkah perbaikan
ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas program studi sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Keenam, Evaluasi hasil: Setelah dilakukan implementasi perbaikan, hasilnya dievaluasi
kembali untuk melihat sejauh mana langkah-langkah perbaikan tersebut efektif. Evaluasi ini penting
untuk menentukan keberhasilan perbaikan yang dilakukan dan untuk memastikan bahwa program
studi tetap memenuhi standar yang ditetapkan.

Melalui proses monitoring yang teratur dan terencana, diharapkan program studi dapat terus
ditingkatkan kualitasnya. Monitoring ini juga memastikan bahwa program studi mematuhi instrumen
yang telah ditentukan oleh lembaga penjaminan mutu serta memenuhi lingkup audit yang telah
ditentukan. Dengan demikian, program studi dapat memberikan pendidikan berkualitas yang sesuai
dengan kebutuhan dan harapan mahasiswa serta masyarakat.

2). Melaksanakan Kegiatan Audit Mutu Internal dengan Ketentuan Waktu yang Telah
Direncanakan pada Setiap Program Studi

Kegiatan audit mutu internal menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa standar kualitas
dan kepuasan pemangku kepentingan terpenuhi. Audit mutu internal bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi program, prosedur, dan sistem yang ada di dalam organisasi. Salah satu aspek
penting dalam pelaksanaan audit mutu internal adalah mematuhi ketentuan waktu yang telah
direncanakan, terutama di setiap program studi. Melaksanakan kegiatan audit mutu internal dengan
ketentuan waktu yang telah direncanakan pada setiap program studi memiliki beberapa manfaat.

Pertama, pengaturan waktu yang tepat memungkinkan untuk perencanaan yang matang dan
menyeluruh. Audit mutu internal yang dilakukan secara berkala pada setiap program studi
membutuhkan persiapan yang baik, termasuk penjadwalan kegiatan, pengumpulan data, analisis, dan
pelaporan. Dengan menetapkan ketentuan waktu yang telah direncanakan, program studi dapat
mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk melaksanakan audit mutu internal secara
menyeluruh. Kedua, ketentuan waktu yang telah direncanakan membantu meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi. Dengan adanya jadwal yang jelas, program studi harus bertanggung
jawab untuk mematuhi waktu yang telah ditetapkan. Hal ini memastikan bahwa proses audit mutu
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internal tidak terlambat dan menghambat kelancaran operasional program studi tersebut. Selain itu,
ketentuan waktu yang telah direncanakan juga membantu dalam memastikan bahwa laporan hasil
audit mutu internal dapat disajikan tepat waktu kepada pihak yang berkepentingan, seperti
manajemen, dosen, dan mahasiswa.

Ketiga, mematuhi ketentuan waktu dalam kegiatan audit mutu internal meningkatkan efisiensi
dan efektivitas proses evaluasi. Dengan menjalankan audit mutu internal sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan, program studi dapat melakukan evaluasi secara teratur dan berkala. Hal ini
memungkinkan untuk mendeteksi masalah atau kekurangan dalam operasional program studi lebih
awal, sehingga tindakan perbaikan dapat diambil dengan cepat. Selain itu, audit mutu internal yang
tepat waktu juga memberikan kesempatan bagi program studi untuk memperbaiki dan meningkatkan
prosedur serta sistem yang ada. Terakhir, mematuhi ketentuan waktu yang telah direncanakan pada
kegiatan audit mutu internal membantu meningkatkan reputasi dan kepercayaan terhadap program
studi. Dengan menjalankan audit mutu internal secara teratur dan tepat waktu, program studi
menunjukkan komitmen mereka terhadap kualitas pendidikan yang tinggi dan kepuasan pemangku
kepentingan. Hal ini dapat memperkuat citra program studi, meningkatkan daya tarik bagi calon
mahasiswa, dan mempertahankan kepercayaan masyarakat.

Secara keseluruhan, melaksanakan kegiatan audit mutu internal dengan ketentuan waktu yang
telah direncanakan pada setiap program studi memiliki manfaat yang signifikan. Dengan mematuhi
jadwal yang telah ditetapkan, program studi dapat memastikan evaluasi yang teratur, akuntabilitas
yang tinggi, efisiensi proses, dan meningkatkan reputasi program studi. Oleh karena itu, penting bagi
pengelola mutu pada pendidikan tinggi untuk memberikan perhatian yang serius terhadap
pelaksanaan audit mutu internal dengan mematuhi ketentuan waktu yang telah direncanakan pada
setiap program studi.

A. Perguruan Tinggi Memiliki Sumber Daya yang Memadai

Upaya kepemilikan sumbr daya yang memadai adalah konsep untuk melaksanakan optimalisasi
pada pencapaian visi dan misi perguruan tinggi. Salah satu prinsip serta usaha perguruan tinggi dalam
pencapaian hal tersebut yaitu dengan mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia. Konsep ini
merupakan suatu bidang manajemen yang fokus pada fungsi staffing dalam proses manajemen.
Kegiatan staffing di antaranya adalah menentukan kualifikasi calon pekerja, melakukan rekrutmen,
seleksi kandidat, menyelenggarakan training and development, melakukan evaluasi performa, dan
memberikan kompensasi pada pekerja. Manajemen sumber daya manusia seringkali juga disebut
sebagai human resource management (HRM) dan manajemen personalia.

Pelaksanaan program-program pada perguruan tinggi UIN SATU Tulungagung terutama dalam
bidan religius atau program keagamaan terlaksana dengan optimal sehingga mampu membawa brand
image di UIN SATU Tulungagung dalam bidang madrasah diniyah sehingga memiliki sumber daya
tenaga pengajar madrasah diniyah atau program keagamaan yang bekerjasama dengan alumni pondok
pesantren lirboyo. Harapannya mampu mencetak generasi dala output lulusan yang mampu mengisi
kekosongan dimasyarakat secara agama dan budaya. Selain itu konsistensi sumber daya manusia yan
ada di UIN SATU Tulungagung memiliki tenaga dosen dan tenaga kependidikan yang loyal dan
berkualitas. Sehingga dalam membangun pelayanan akademik pada mahasiswa terlaksana dengan
optimal.

B. Pengelola Perguruan Tinggi Mempunyai Motivasi Tinggi untuk Meningkatkan Prestasi
Mahasiswa
Banyak perubahan yang harus dilakukan khususnya menyangkut pola-pola manajemen
Perguruan Tinggi selama ini. Perguruan Tinggi sebagai lembaga penyedia jasa pendidikan perlu
belajar dan memiliki inisiatif untuk semakin meningkatkan kepuasan pelanggan, karena pendidikan
merupakan proses yang sirkuler yang saling mempengaruhi dan berkelanjutan. Dosen pada UIN
SATU Tulungagung memiliki ikhtiar dalam membangun kualitas mahasiswa dalam karya tulisnya
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yang mampu membangun daya saing kampus dakwah dan peradaban. Prestasi ini harapannya
mampu membawa branding pada UIN SATU Tulungagung ditaraf nasional hingga internasional.
Untuk membangun prestasi tersebut mahasiswa di arahka untuk menguatkan budaya literasi. Kampus
UIN SATU Tulungagung memberikan fasilitas berupa gedung perpustakaan untuk menguatkan
potensi ilmiah ini. Selain itu pada kampus dakwah dan peradaban ini terbangun pula laboratorium
keagamaan untuk kegiatan dan penguatkan kegiatan ilmiyah yang menghasilkan output berpotensi
religius. Kegiatan-kegiatan yang ada di UIN SATU Tulungagung dari berbagai bidang ini yang
disiapkan untuk bersaing di kegiatan nasional.

C. Perguruan Tinggi Memberikan Pelayanan yang Terbaik Bagi Pelanggan Pendidikan

Upaya peningkatan kegiatan akademik dan non akademik, UIN SATU Tulungagung
melaksanakan inovasi dibidang pelayanan bagi dosen dan tenaga kependidikan serta mahasiswa.
Salah satu program yang saat ini terlaksana adalah inovasi di bidang sistem informasi manajemen
(SIM) berupa optimalisasi Smartcampus dengan server dan aplikasi yang mampu memberikan
pelayanan administrasi dan keperluan akademik mahasiswa. Smartcampus merupakan inovasi
kampus yang menyediakan lingkungan yang nyaman, efektif, dan efisien dalam penggunaan teknologi
dalam mendukung kegiatan ajar mengajar dan pembelajaran mahasiswa dan staf kampus. Hal ini
merupakan pelaksanaan manajemen layanan akademik yang relevan bagi mahasiswa dan tenaga
pendidik yang ada di perguruan tinggi.

Smart Campus adalah seperangkat teknologi cerdas dalam sebuah lingkungan akademis, seperti
universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik dan sejenisnya yang menghubungkan perangkat keras
dan lunak dengan para penggunanya, baik mahasiswa, dosen, dan seluruh sivitas akademika untuk
menunjang proses belajar-mengajar yang lebih baik. Solusi pada Smart Campus menawarkan berbagai
jenis kemudahan bagi seluruh anggota sivitas akademika UIN SATU Tulungagung. Selain pengalaman
baru, berikut adalah beberapa kemudahan yang diberikan Smart Campus di Perguruan Tinggi:

1) Sistem yang terintegritas. Penerapan teknologi Smart Campus mampu mewujudkan konsep dengan
sistem yang terintegrasi sehingga tiap sistem dapat saling terhubung satu sama lain. Berbagi data
dan informasi akan semakin mudah dilakukan karena sentralisasi data. Sebagai salah satu contoh,
mahasiswa, dosen, dan staf perpustakaan tidak lagi rumit dalam melakukan pencarian,
peminjaman, dan pengembalian buku atau jurnal berkat adanya Smart Library. Sistem aplikasi yang
terpusat mempermudah dan mempercepat proses yang sebelumnya cukup terbilang rumit.

2) Meningkatkan layanan dan kemudahan. Dengan bantuan Teknologi, proses administrasi dan
pembayaran dapat dilakukan mahasiswa dengan cepat dan di mana saja melalui solusi Mobile App
SATU PAY.

3) Meminimalisir kesalahan administrasi. Berbasis teknologi, Smart Campus akan meminimalisir
terjadinya kesalahan pekerjaan yang dulu dilakukan secara manual. Contohnya, Enterprise
Resource Planning mempermudah pengaturan permintaan dan memasukan data bagi karyawan
administrasi di kampus.

4) Menurunkan biaya operasional. Mengimplementasikan teknologi Smart Campus juga dapat
menghemat biaya operasional. Hal tersebut dapat terlihat dari banyaknya penggunaan kertas atau
staf yang bekerja dalam proses pencatatan atau pelaporan dalam operasional sehari-hari.

D. Perguruan Tinggi Mempunyai Kepemimpinan yang Kuat dalam Pengelolaan Sumberdaya
Keberhasilan pendidikan dan pembelajaran di dunia akademik perguruan tinggi sangat
diperlukan dan dipengaruhi oleh kemampuan leader dalam mengelola setiap komponen yang ada di
lembaga pendidikan. kemampuan seorang leader dalam melaksanakan tugas- tugas
kepemimpinannya menjadi kunci keberhasilan di lembaga pendidikan. kondisi tersebut menunjukkan
bahwa berhasil tidaknya suatu perguruan tinggi dalam mencapai tujuan serta mewujudkan visi dan
misinya terletak pada bagian manajemen dan kepemimpinan. Khususnya dalam menggerakkan dan
memberdayakan berbagai komponen di perguruan tinggi UIN SATU Tulungagung. Dalam prosesnya
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interaksi berkualitas yang dinamis antara pimpinan (rektor), dosen, tenaga administrasi dan
mahasiswa memainkan peran yang sangat penting terutama dalam menyesuaikan berbagai aktivitas
akademik maupun non akademik perguruan tinggi dengan tuntutan globalisasi perubahan
masyarakat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan situasi kondisi dan
lingkungannya semuanya itu sangat menuntut kompetensi dan profesionalitas pengelola manajemen
sumber daya manusia untuk memungkinkan terciptanya interaksi berkualitas yang dinamis.

Sebagaimana diungkapkan oleh pernyataan dari Prim Masrokan bahwa kepemimpinan berfungsi
sebagai tindakan yang dilakukan oleh pemimpin dalam upaya menggerakkan bawahannya dengan
tujuan mau berbuat sesuatu untuk mensukseskan program-program kerja yang telah dirumuskan
sebelumnya dengan demikian dapat dikatakan bahwa berhasil tidaknya program pemberdayaan
sumber daya manusia di dalam sebuah institusi organisasi pada perguruan tinggi sebagian besar
ditentukan oleh kemampuan pemimpin dan melaksanakan fungsi-fungsi pokok kepemimpinan baik
sebagai leader maupun manajer. Pelaksanaan fungsi sebagai seorang leader lebih menekankan pada
usaha interaksi manusiawi atau human interaction seorang leader memberikan pengaruh orang yang
dipimpin menemukan sesuatu yang baru mengadakan perubahan dan pembaharuan sebagai manajer
berusaha untuk menempatkan perhatian pada prosedur dan hasil formalitas dan proses pencapaian
tujuan melalui usaha-usaha yang dilaksanakan oleh anggotanya. UIN SATU Tulungagung telah
melaksanakan manajemen kepemimpinan dengan capaian-capaian mutu yang ada di UIN SATU
Tulungagung.

E. Perguruan Tinggi Memiliki Sistem Manajemen Tenaga Kependidikan yang Baik

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas perguruan tinggi harus mampu merespon
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan baik serta mampu memenuhi tuntutan dan
harapan masyarakat pengguna pendidikan. Perguruan tinggi harus mampu membangun brand image
dan daya saing secara berkelanjutan dengan tujuan keberadaannya tetap mendapatkan dukungan dan
kepercayaan masyarakat secara luas baik regional nasional bahkan internasional. Maka dari itu
perguruan tinggi UIN SATU Tulungagung memiliki sistem manajemen tenaga kependidikan yang
baik dan optimal dengan tujuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan
pendidikan.

Image dalam perguruan tinggi sesuai wawasan substansi dari Philip Kotler bahwa daya saing
pergura tinggi serta kualitas mutu dari standar- standar yang ditetapkan dapat diciptakan dengan baik
oleh seorang leader perguruan tinggi dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat membentuk
dan meningkatkan daya saing perguruan tinggi. Faktor- faktor yang perlu diperhatikan oleh
perguruan tinggi menurut Philip Kotler adalah sebagai berikut: 1). Kualitas atau mutu yang dapat
ditawarkan oleh lembaga pendidikan dengan daya saing yang dimiliki seperti sumber daya manusia
yang dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan pendidikan. 2). Dapat dipercaya atau
diandalkan hal ini berkaitan dengan pendapat atau opini yang terbentuk di masyarakat tentang
kualitas lembaga pendidikan dan program-program unggulan yang ditawarkan kepada masyarakat
pengguna. 3). Kesesuaian antara nilai guna dan manfaat, hal ini berkaitan dengan tuntutan dan
harapan masyarakat agar masyarakat pengguna pendidikan mendapatkan kepuasan dari output
lembaga pendidikan. 4). Pelayanan berkaitan dengan pelayanan prima yang ada di lembaga
pendidikan baik secara internal maupun eksternal bagi pengguna jasa pendidikan. 5). Risiko, berkaitan
dengan kemungkinan adanya hambatan yang dialami oleh pengguna lembaga pendidikan, karena
dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan. 6). Harga, berkaitan dengan tinggi rendahnya biaya yang
dikeluarkan konsumen untuk mendapatkan sesuatu produk yang memuaskan. 7). Image dari brand
itu sendiri yang berupa pandangan, kesepakatan, dan informasi yang berkaitan dengan suatu brand
lembaga pendidikan tinggi.

Faktor-faktor di atas ini perlu adanya proactive planning dan proactive leadership dengan tujuan
mampu merumuskan strategi untuk mencapai harapan dan impian yang akan diwujudkan menuju
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kampus dakwah dan peradaban bahwa keterlibatan proaktif para pemimpin pendidikan serta
kebijakan yang dapat meningkatkan daya saing perguruan tinggi pemimpin selalu mewujudkan
motoritas sumber daya manusia dalam melaksanakan kebijakan yang telah menjadi kesepakatan
bersama di lingkungan kampus dakwah dan peradaban.

F. Perguruan Tinggi Mempunyai Budaya Islami yang Kondusif Bagi Pelanggan Pendidikan

UIN SATU Tulungagung sebagai role model terlaksananya icon Kampus Dakwah dan Peradaban
dengan landasan kampus yang menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan dan budaya. Kampus dakwah
dan peradaban merupakan kampus yang memiliki visi dan misi yang bersifat religius atau menjunjung
tinggi kampus Islam yang menjunjung tinggi kedamaian dan toleransi. Selain itu kampus dakwah dan
peradaban UIN SATU Tulungagung juga memegang prinsip mengoptimalkan ilmu pengetahuan
mengoptimalkan, karakter yang pondasinya adalah Akhlaqul Karimah dan berjiwa Islam rahmatan lil
alamin. Berdasarkan visi dari UIN SATU Tulungagung adalah terbentuknya masyarakat akademik
yang berlandaskan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan, berakhlakul karimah dan berjiwa Islam rahmat
dan lil alamin. Hal ini merupakan wujud representative dari ayat Alquran dalam surat Al- Mujadilah
Ayat 11 sebagai berikut.

(—;S.m\}.\A\u.\ﬂ\ﬂ\cﬂ).ab)m\ﬁ\})m\dﬁb\};g \Auah.d\‘;‘.\ 3AL “eﬁd.\ah\\}.ﬂu.a.\l\\.@_ﬂ_a
J-‘-‘AUJS'“’-‘L‘-“M}‘—‘AJJA’JH}’J‘U“MJ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam
majelis- majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang
kamu kerjakan.”

Sebagaimana bukti representative dalam icon visi pada UIN satu Tulungagung adalah formulasi
visi yang ada di lingkungan lembaga pendidikan tinggi sebagaimana contoh tersebut di atas pada
hakekatnya telah dirumuskan berdasarkan 4 kata kunci sebagai berikut yaitu terbentuknya masyarakat
akademik, berlandaskan prinsip ilmu pengetahuan, berakhlakul karimah, dan berjiwa Islam yang
rahmatan lil alamin. hal ini menjadi sangat penting untuk diperhatikan oleh seluruh civitas akademik
untuk bersama-sama dan bersatu padu untuk mewujudkan baik mulai dari pascasarjana, fakultas,
lembaga, unit laboratorium, maupun Ma’had yang ada di lembaga pendidikan Islam. visi tersebut
dapat dijadikan sebagai dasar dalam membuat berbagai program dan kegiatan yang ada di perguruan
tinggi berdasarkan hasil penelitian di kampus dakwah dan peradaban dapat diberikan penjelasan
bahwa formulasi visi berbasis dan image dan daya saing untuk meningkatkan mutu pada lembaga
perguruan tinggi relevan sumber daya manusia atau kepengurusan yang ada di UIN 1 Tulungagung
telah menjunjung tinggi nilai-nilai Islam itu sendiri bagaimana representative dengan ayat 11 pada
surat al-mujadalah.

Sebagaimana relevan dengan substansi wawasan Prim Masrokan dan Masduki Adapun tujuan
yang akan dicapai dapat diberikan penjelasan berkaitan dengan kebijakan mutu yang ada di UIN
SATU Tulungagung yaitu menyiapkan mahasiswa yang memiliki karakteristik keagungan akhlakul
karimah, kearifan spiritual, keluasan ilmu, kebebasan intelektual dan profesional; melakukan
penelitian dan pengembangan keilmuan Islam dan visi moderasi beragama; menyebarluaskan ilmu-
ilmu keislaman dan ilmu lainnya serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf
kehidupan bermasyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

Adanya program-program keislaman yang ada di UIN SATU Tulungagung bertujuan untuk
membangun peradaban ilmu dengan misi menguatkan Islam yang rahmatan lil alamin yang mampu
mengisi kekosongan-kekosongan di masyarakat baik masyarakat kultural maupun multikultural hal
ini merupakan misi dakwah yang dengan prinsip dakwah islamiyah dengan penuh kedamaian dan
juga kekuasaan dalam berbagai ilmu pengetahuan sehingga UIN SATU Tulungagung memiliki daya
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saing yang tinggi dengan beberapa standar yang telah ditetapkan sehingga mampu menghasilkan
output yang berkualitas

G. Perguruan Tinggi Mempunyai Kualitas yang Membanggakan Seiring Peningkatan Jumlah
Mahasiswa

Perguruan tinggi yang memiliki manajemen serta pengelolaan yang berkualitas adalah perguruan
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan tinggi bermutu baik pada area aktivitas utama yaitu
pelayanan pendidikan bermutu penelitian bermutu pengabdian kepada masyarakat bermutu maupun
area manajerial juga bermutu sehingga perguruan tinggi memiliki ciri khas serta kualitas yang mampu
membawa nama baik atau brand image sehingga peningkatan mahasiswa atau pelanggan pendidikan
signifikan meningkat.

Sebagaimana dipaparkan dalam substansi dari Prim Masrokan dan Masduki Ciri khas dari
perguruan tinggi yang berkualitas atau berdaya saing unggul serta memiliki standar-standar mutu
yang telah ditetapkan menjadi standar mutu yang unggul dengan kategori perguruan tinggi sebagai
berikut: 1). Semua program studi telah terakreditasi a minimal 80% dari total program studi yang ada
di kampus Islam nusantara atau PTKIN. 2). Lulusan mendapatkan kesempatan pekerjaan dalam 6
bulan pertama minimal 70% dari total lulusan setiap tahunnya. 3). Mahasiswa lulus tepat waktu
minimal 85% dari total mahasiswa setiap tahun angkatannya. 4). Jumlah publikasi ilmiah hasil
penelitian dosen pada jurnal nasional atau internasional minimal 5% dari total dosen setiap tahunnya.
5). Jumlah mahasiswa asing minimal 3% setiap tahunnya 6 jumlah dosen berstatus doktor minimal
80%. 6). Jumlah profesor minimal 15% 8 indeks kinerja dosen pada survei kepuasan mahasiswa dengan
nilai baik minimal 90%. 7). Jumlah narasumber berasal dari luar negeri minimal tiga kali setiap
tahunnya. 8). Dosen mendapatkan hibah penelitian atau pengabdian kepada masyarakat minimal 7,5%
dari total jumlah dosen kampus Islam Nusantara.

H. Perguruan Tinggi Melakukan Inovasi- Inovasi Pendidikan yang Berkemajuan

Inovasi pendidikan kini menjadi salah satu kunci penting yang harus selalu dicari agar dunia
pendidikan dapat terus berkembang, dan berjalan efektif menyesuaikan perkembangan zaman dan
kondisi lingkungan. Pasalnya, di tengah kondisi pasca pandemi yang perlu memulai dan membangun
ulang mutu pendidikan seperti sekarang, pendidikan masih menjadi salah satu kebutuhan masyarakat
banyak yang harus tetap berjalan seperti biasanya. Inovasi pendidikan adalah suatu ide, barang,
metode yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi seseorang atau kelompok orang
(masyarakat), baik berupa hasil intervensi (penemuan baru) atau discovery (baru ditemukan orang),
yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan atau memecahkan masalah pendidikan nasional.

Kampus dakwah dan peradaban UIN SATU Tulungagung sebagai perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan tinggi tidak terlepas dari persepsi masyarakat. Reputasi kampus
dakwah dan peradaban dapat dibentuk dari pengalaman stakeholder dalam berinteraksi dengan
pelayanan kampus dakwah dan peradaban dan secara tidak langsung dapat dibentuk melalui
informasi yang diperoleh dari berbagai saluran dan simbol komunikasi.

Salah satu indikator kampus Islam atau perguruan tinggi Islam negeri mempunyai reputasi
internasional ketika kampus dakwah dan peradaban menjadi magnet atau daya tarik bagi seluruh
stakeholder faktor pembentuk reputasi internasional meliputi Credibility, Reliability, Responsibility,
Trustworthiness. Visi tersebut menjadi impian bersama dalam sistem kepemimpinan di kampus UIN
SATU Tulungagung Rektor senantiasa menggelar seluruh civitas akademik untuk mencapai visi yang
telah dirumuskan dan menjadi kesepakatan bersama agar visi tersebut bisa dijalankan dengan baik
maka kampus Islam nusantara merumuskan misi yang akan diwujudkan dalam seluruh operasional
kegiatan yang ada di kampus Islam nusantara misi yang dimaksudkan dapat dijelaskan sebagai
berikut: 1). Menyelenggarakan pendidikan studi ilmu-ilmu keislaman ilmu sosial dan humaniora yang
kompetitif dan berskala. 2). Menyelenggarakan penelitian untuk menemukan  dan
mengembangkan khasanah keilmuan Islam nusantara. 3). Menyelenggarakan pemberdayaan
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masyarakat untuk menciptakan kualitas hidup manusia yang adil dan sejahtera. 4). Mengembangkan
kelembagaan dan menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga lokal nasional dan internasional.

I. Perguruan Tinggi Mampu Mencapai Target Sesuai dengan Perencanaan

Upaya-upaya pelaksanaan visi dan misi pada UIN SATU Tulungagung telah terlaksana dengan
kondusif dan optimal sesuai standar-standar yang telah ditentukan visi dan misi yang telah
dirumuskan oleh kampus dakwah dan peradaban dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan
kegiatan pendidikan dan pembelajaran serta pelaksanaan Tri dharma perguruan tinggi adapun tujuan
yang ingin dicapai dalam penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di kampus dakwah dan
peradaban adalah sebagai berikut: 1). Menjadikan lulusan yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia
dan memiliki pemahaman yang terpadu antara ilmu dan agama, akademik atau profesional,
mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi. 2). Menjadikan lulusan yang
mempunyai sikap dan kepribadian muslim penguasaan ilmu yang dilandaskan pemahaman dan
penghayatan agama Islam yang kokoh. 3). Menyiapkan lulusan menjadi bagian masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik yang dapat menerapkan mengembangkan dan menciptakan ilmu
pengetahuan yang bernafaskan Islam. 4). Mengembangkan dan menyebarluaskan Islam dengan ilmu
pengetahuan agama Islam dan teknologi serta seni yang bernafaskan islami dan mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan bermasyarakat dan memperkaya kebudayaan
nasional.

J. Standar Penjaminan Mutu dalam Membangun Daya Saing Kampus Dakwah dan Peradaban
Standar Mutu pada UIN SATU Tulungagung terdiri dari lima standar, yaitu Standar Mutu

Pendidikan, Standar Mutu Penelitian, Standar Mutu Pengabdian kepada Masyarakat, Standar
Kerjasama dan Standar Tata Kelola dan Pengembangan Lembaga. Setiap standar mutu dibagi lagi
menjadi 8 (delapan) standar dengan rincian sebagai berikut:
1) Standar Mutu Pendidikan, terdiri dari:

a) Standar Kompetensi Lulusan

b) Standar Isi Pembelajaran

c) Standar Proses Pembelajaran

d) Standar Penilaian Pembelajaran

e) Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

f) Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran

g) Standar Pengelolaan Pembelajaran

h) Standar Pembiayaan Pembelajaran
2) Standar Mutu Penelitian, terdiri dari:

a) Standar Hasil Penelitian

b) Standar Isi Penelitian

¢) Standar Proses Penelitian

d) Standar Penilaian Penelitian

e) Standar Peneliti

f) Standar Sarana dan Prasarana Penelitian

g) Standar Pengelolaan Penelitian

h) Standar Pembiayaan Penelitian
3) Standar Mutu Pengabdian kepada Masyarakat, terdiri dari:

a) Standar Hasil Pengabdian

b) Standar Isi Pengabdian

c) Standar Proses Pengabdian

d) Standar Penilaian Pengabdian

e) Standar Pelaksana Pengabdian

f) Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian
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g) Standar Pengelolaan Pengabdian

h) Standar Pembiayaan Pengabdian
4) Standar Kerjasama

a) Standar Hasil Kerjasama

b) Standar Isi Kerjasama

c) Standar Proses Kerjasama

d) Standar Penilaian Kerjasama

e) Standar Mitra Kerjasama

f) Standar Sarana dan Prasarana Kerjasama

g) Standar Pengelolaan Kerjasama

h) Standar Pembiayaan Kerjasama
5) Standar Tata Kelola dan Pengembangan Lembaga

a) Standar Hasil Tata Kelola & Pengembangan Lembaga

b) Standar Isi Tata Kelola & Pengembangan Lembaga

¢) Standar Proses Tata Kelola & Pengembangan Lembaga

d) Standar Penilaian Tata Kelola & Pengembangan Lembaga

e) Standar Pengelola & Pengembangan Lembaga

f) Standar Sarana dan Prasarana Tata Kelola & Pengembangan Lembaga

g) Standar Pengelolaan Tata Kelola & Pengembangan Lembaga

Dalam pelaksanaannya standar mutu diturunkan dalam sasaran mutu. Sasaran mutu mengacu

pada 9 kriteria akreditasi yang terdiri dari: Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi; Tata Pamong dan Tata
kelola; Mahasiswa; Sumberdaya Manusia; Keuangan dan Sarana Prasaran; Pendidikan; Penelitian;
Pengabdian kepada Masyarakat; Luaran dan Capaian Tridharma.

K. Audit Mutu Internal dalam Membangun Daya Saing Kampus Dakwah dan Peradaban

Peralihan status dari IAIN Tulungagung menjadi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
memberikan dampak yang sangat besar terhadap perkembangan perguruan tinggi. Karenanya, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung melakukan pembenahan secara terus-menerus untuk
meningkatkan kualitas khususnya dalam bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat (Tridharma Perguruan Tinggi), kerjasama, serta tata kelola dan pengembangan lembaga.
Selain itu, tuntutan revolusi industri 4.0 dengan bergesernya cara kerja konvensional menjadi modern
menggunakan teknologi digital mengharuskan perguruan tinggi menyiapkan lulusan yang memiliki
kompetensi tinggi yang mampu bersaing baik pada tataran nasional maupun internasional. Untuk
menyiapkan lulusan yang unggul tentunya diperlukan peningkatan mutu pengelolaan pendidikan
pada perguruan tinggi secara totalitas baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Salah satu
indikator peningkatan mutu pendidikan tinggi adalah tercapainya atau terlampauinya standar mutu
nasional pendidikan dan standar nasional pendidikan tinggi yang ditetapkan dalam PP No. 57 Tahun
2021 dan PP No. 3 Tahun 2020. Dalam rangka mencapai standar mutu pendidikan, perguruan tinggi
wajib melaksanakan penjaminan mutu internal sebagaimana diatur dalam Permenristekdikti No. 62
Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Temuan penelitian pada UIN SATU
Tulungagung yang berkaitan dengan audit mutu internal dalam membangun daya saing kampus
dakwah dan peradaban sebagai berikut:

1) Perencanaa Audit Mutu Internal (AMI)

Perencanaan AMI yang baik akan berpengaruh pada suksesnya kegiatan AMI, kualitas dan
efektivitas pelaksanaan AMI serta diperoleh rekomendasi yang sangat bermanfaat bagi UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung ataupun program studi menuju terciptanya budaya mutu. Di samping itu,
perencanaan AMI adalah membagi peran kepada setiap indidivdu baik pimpinan, unit lembaga, dan
atau pelaksana kegiatan dalam menjalankan ketetapan audit mutu internal seperti; a) pimpinan
institusi yaitu menetapkan kebijakan AMI, b) unit penjaminan mutu yaitu melakukan penyusunan
mekanisme AMI, instrument, lingkup, dan melatih auditor mutu internal, c) AMI yaitu mempelajari
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mekanisme AMI, lingkup dan area, berkoordinasi dengan partner dan melakukan audit dokumen dan
visitasi ke lapangan (unit kelembagaan).

Perencanaan dalam lingkup institusi sangat diperlukan karena Perencanaan merupakan salah
satu tahap dalam manajemen yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi. Perencanaan
merupakan proses pemikiran yang sistematis dan terorganisir untuk mempersiapkan rencana kerja
yang terarah dan terkoordinasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.7 Secara umum lingkup
Auditor Mutu Internal (AMI) meliputi semua persyaratan sistem yang berpengaruh terhadap mutu
layanan. Persyaratan sistem meliputi: dokumen sistem penjaminan mutu, organisasi, komitmen
(tanggung jawab) manajemen, dan sumber daya (sumber daya manusia, infrastruktur, keuangan), dan
program kegiatan, serta evaluasi dan monitoring. Kemudian untuk lebih terarah perlu juga
menetapkan area AMI yang meliputi unit, bagian, seksi dan/atau satuan yang menjadi obyek audit,
misanya laboratorium, seksi akademik dan kemahasiswaan, bagian pengajaran, bagian keuangan,
perpustakaa, unit teknologi informasi dan/atau bagian tata usaha.

Hal ini, agar AMI bisa lebih teliti, detail dan mendalam serta temuan yang dihasilkan dapat lebih
bermanfaat. Perencanaan AMI dilakukan sebelum proses AMI dilakukan. perencanaan meliputi:
perumusan kebijakan dan tujuan ami, penentuan lingkup dan area, penentuan auditor, penentuan
jadwal dan tempat, persiapan dokumen.

Pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) harus direncanakan dengan persiapan yang maksimal,
hal ini karena kegiatan ini memiliki peran penting dan memberikan dampak perubahan terhadap
institusi, jikakalau hasil evaluasinya memberikan informasi dan data yang valid dan handal. Keinginan
memperoleh hal maksimal tersebut tidak lepas dari penentuan elemen-elemen atau bagian yang
menjadi objek evalusi. Oleh karena itu, pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan AMI ini harus
dari awal perencanaan sudah menyepakati atau manajemen pengelolah jaminan mutu telah
menetapkan lingkup yang menjadi tujuan pelaksanaan audit.

2) Pelaksanaan Audit Mutu Internal

Proses pelaksanan audit mutu internal menjadi penentu sukses tidaknya kualfikasi standar yang
ada. Maka pelaksanaan pada audit mutu internal terakomodir menjadi dua langkah: Pertama, Audit
Dokumen. Audit dokumen / sistem dipimpin oleh ketua tim auditor untuk mengaudit dokumen yang
sesuai dengan lingkup audit yang ditetapkan. Dokumen ini meliputi dokumen yang berisi standar dan
peraturan, dokumen yang berisi panduan bagaimana melakukan proses untuk memenuhi standar dan
dokumen yang berisi bukti pelaksanaan serta hasilnya, termasuk dokumen digital dalam sistem
informasi. Audit Dokumen (Desk Evaluation) adalah, kegiatan audit terhadap kecukupan dokumen
sistem organisasi, penjaminan mutu, dandokumen SPMI untuk memenuhi persyaratan standar yang
telah ditetapkan. Audit dokumen dilakukan secara mandiri oleh Auditor, tanpa interaksi dengan
auditee. Kegiatan Audit ini menghasilkan checklist (daftar tilik) dari auditor yang berisi daftar
pertanyaan, konfirmasi sesuai atau tidak sesuai, dan sebagainya. Pada audit dokumen, tim auditor
mencermati dokumen evaluasi diri unit yang diaudit sehingga diketahui bagian yang perlu
peningkatan. Bagian yang lemah atau perlu peningkatan akan menjadi bahan dalam verifikasi pada
unit yang diaudit.

Kedua, Audit Lapangan / Visite. Pelaksanaan Audit Lapangan (AL) atau visitasi merupakan
kegiatan visitasi yang dilakukan oleh tim asesor ke perguruan tinggi dengan tujuan memuverifikasi
fakta dan kondisi lapangan terhadap data/informasi yang disampaikan di dokumen usulan akreditasi.
Audit lapangan merupakan tahap kedua pelaksanaan AMI setelah tim auditor menyelesaikan audit
dokumen/sistem dan jadwal audit kepatuhan yang telah ditetapkan dan disetujui oleh tim auditor dan
auditee/auditee. Audit lapangan dilakukan dengan tujuan untuk memverifikasi potensi temuan yang
telah dipersiapkan pada daftar checklist. Apabila audit dilaksanakan pada tingkat unit maka yang
diaudit adalah Pimpinan unit, Dosen, Tenaga kependidikan, Kepala laboratorium, Mahasiswa, Alumni
dan pengguna alumni. Jika audit lapangan dilaksanakan di tingkat program studi, maka verifikasi
dilakukan terhadap: Pimpinan program studi, Dosen, Tenaga kependidikan, Mahasiswa, Alumni dan
pengguna lulusan. Hasil temuan yang terbukti menyimpang atau berpotensi terjadinya penyimpangan
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pada saat verifikasi dicatat sebagai bukti temuan.
3) Laporan Audit Mutu Internal

Kegiatan lanjutan Tim Auditor setelah melaksanakan kegiatan audit adalah menyusun laporan
AMI. Laporan AMI pada dasarnya merupakan laporan temuan audit. Laporan ini disusun sedemikian
rupa berdasarkan hasil kegiatan Audit Dokumen dan Audit Visitasi. Laporan AMI menjadi penting,
karena akan digunakan sebagai dasar penentuan kebijakan dan penyusunan rencana berikutnya.
Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dari Tim Auditor, maka Laporan AMI harus disusun
dengan baik. Beberapa kriteria penyampaian laporan yang perlu diperhatikan agar Laporan AMI
menjadi optimal, diantaranya adalah: isi laporan harus berdasarkan fakta, ringkas dan jelas, didukung
data yang akurat, tidak memasukkan opini serta objektif. Selain itu, penyajian sedapatnya
menggunakan bahasa yang lugas, jelas, tepat, sistematis, serta menarik.

Auditor dapat menyusun Laporan AMI sesuai dengan jenis laporan. Bila laporan bersifat
sementara dan akan disempurnakan lagi, maka laporan dapat dibuat dalam bentuk formulir yaitu
dengan mengisi blanko yang telah disiapkan. Sementara untuk laporan yang sudah final, disusun
dalam bentuk naskah atau buku yang biasanya disusun seperti makalah. Pada laporan dalam bentuk
naskah, materinya dapat dibagi ke dalam beberapa topik dan sub topik dengan menggunakan teks
yang lebih panjang dan lengkap. Struktur penulisan laporan yang bersifat sementara lebih ringkas
dengan struktur penulisan yang lebih sederhana. Laporan seperti ini digunakan untuk memenuhi
kebutuhan informasi yang lebih cepat dan dapat diselesaikan segera di lapangan.

L. Tindak Lanjut Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam Membangun Daya Saing Kampus
Dakwah dan Peradaban

Sesuai dengan konsep audit tindak lanjut, yang mana merupakan tindakan yang diambil untuk
meniadakan sebab-sebab ketidaksesuaian, cacat atau hal-hal lain yang tidak diinginkan, sehingga
dapat mencegah pengulangan hal-hal tersebut untuk mengarah pada peningkatan mutu secara
berkelanjutan. Tindakan ini dilaksanakan dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM). RTM adalah suatu
rapat dengan periode waktu tertentu yang bertujuan untuk membahas tindak lanjut temuan, dipimpin
langsung oleh pimpinan dan dihadiri oleh seluruh jajaran manajemen. Dalam pelaksanaannya, RTM
biasanya dapat melaksanakan tindakan koreksi, tindakan pencegahan dan tindakan verifikasi.
Beberapa tindakan tesebut sesuai konsepnya dapat dipahami sebagai berikut: 1). Tindakan koreksi
yaitu tindakan untuk menghilangkan penyebab dari ketidaksesuaian yang dikenali atau situasi lain
yang tidak dikehendaki. 2). Tindakan pencegahan yaitu tindakan yang menghilangkan kemungkinan
penyebab ketidaksesuaian atau kemungkinan situasi yang tidak dikehendaki. 3). Verifikasi yaitu
tindakan memastikan, melalui ketetapan tentang bukti objektif bahwa persyaratan yang ditentukan
telah terpenuhi.

Tindak lanjut tinjauan manajemen, yaitu Proses dan hasil dari tindakan koreksi dan preventif, baik
yang telah dilakukan maupun yang belum, disampaikan pada rapat pleno berikutnya setelah jangka
waktu yang ditetapkan berakhir. Hal ini dijelaskan lebih rinci di Manual Prosedur Tindakan Korektif
dan Pencegahan.

Pelaporan Audit Tindak Lanjut adalah penulisan laporan oleh tim auditor terkait dengan hasil
audit tindak lanjut yang telah dilaksanakan. Pelaporan Audit Tindak Lanjut berisi tentang laporan
audit keefektifan tindakan perbaikan yang telah dilakukan oleh auditee atas temuan-temuan AMI
sebelumnya. Pelaporan Audit Tindak Lanjut mempunyai posisi penting dalam rangka perbaikan dan
peningkatan mutu berkelanjutan. Dalam laporan audit tindak lanjut, auditor melaporkan temuan dan
rekomendasi dari temuan-temuan AMI sebelumnya yang belum ditindaklanjuti selama audit tindak
lanjut untuk seterusnya disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder).

Laporan audit tindak lanjut ini menyediakan informasi bagi stakeholder mengenai: Pertama,
Keefektifan tindakan-tindakan perbaikan yang telah dilakukan sesuai dengan waktu yang telah
disepakati dalam permintaan tindakan koreksi. Oleh karenanya sering disebut dengan Laporan
Tinjauan Keefektifan Tindakan Perbaikan. Kedua, Hambatan-hambatan yang mungkin ditemui
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auditee saat melakukan tindakantindakan perbaikan atas temuan AMI sebelumnya. Ketiga, Masukan
dan saran mengenai beberapa alternatif langkah-langkah efektif yang bisa diambil oleh auditee dalam
rangka menindaklanjuti temuan-temuan AMI sebelumnya tidak ada standar atau format baku dalam
menuliskan laporan audit tindak lanjut ini, yang terpenting adalah mudah dipahami dan mampu
memberikan informasi kepada stakeholder tentang beberapa hal yang perlu untuk
diperbaiki/ditingkatkan dalam rangka peningkatan mutu berkelanjutan.

Pembahasan Penelitian Kuantitatif

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, peneliti menguatkan dalam penentuan variabel dengan akomodir hasil
temuan penelitian kualitatif Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam Membangun Daya
Saing Kampus Dakwah dan Peradaban dengan ketentuan lima variabel diantaranya layanan akademik
dan administrasi; layanan akademik dan kemahasiswaan; layanan perpustakaan; kinerja dosen dan
daya saing. Hal ini merujuk pada kebijakan mutu terpadu pada perguruan tinggi.

Sebagaimana yang dilakukan oleh penelitian dari Febristiana Tri Asih Ningtyas dengan tema yang
signifikan dengan layanan mutu pada perguruan tinggi yaitu Pengaruh Manajemen Mutu Terpadu
Terhadap Kinerja Dan Kreativitas Pegawai yang memberikan kapasitas terhadap layanan akademik
dan mutu terpadu terhadap pelaksana dan pelanggan pendidikan. Layanan mutu terpadu pada
perguruan tinggi sangat menentukan daya saing dimasyarakat multikultural.

A. Deskripsi Layanan Akademik dan Administrasi di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung

Layanan akademik dan administrasi di perguruan tinggi merupakan rangkaian layanan yang
disediakan oleh institusi pendidikan tinggi untuk mendukung kegiatan akademik dan administratif
mahasiswa, dosen, dan staf di lingkungan kampus. Layanan ini bertujuan untuk memfasilitasi proses
pembelajaran, pengembangan akademik, dan penyelesaian administrasi yang berkaitan dengan
kehidupan kampus. Dalam penelitian ini, Instrumen yang digunakan untuk mengukur layanan
akademik dan administrasi berupa kuesioner yang terdiri dari 19 item pernyataan dengan 5 alternatif
jawaban dengan rentang skor 1-5 (sangat tidak sesuai, tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat
sesuai).

Berdasarkan hasil penelitian variabel layanan akademik dan administrasi dari pengisian
kuesioner 392 responden (N), diperoleh nilai rata- rata (mean) 74,30 nilai tengah (median) diperoleh
dengan nilai 75,00, nilai yang sering muncul (mode) 76,00 simpang 162,648, rentang (range) diperoleh
dengan nilai 76,00, skor terendang (minimum) diperoleh dengan nilai 19,00 dan skor tertinggi
(maximum score) diperoleh dengan nilai sebesar 95,00.

Berdasarkan tabel 4.2. dan histogram 4.1. menunjukkan bahwa frekuensi untuk kategori 1
diperoleh dengan frekuensi 65 responden yang berada pada rentang 87 - 95 dengan keterangan sangat
sesuai. Frekuensi tertinggi untuk kategori 2 yaitu 169 responden berada pada rentang 68 — 77 dengan
keterangan sesuai. Frekuensi untuk kategori 3 yaitu 69 responden berada pada rentang 78-86 dengan
keterangan cukup sesuai. Frekuensi untuk baku (Standar Deviation) diperoleh dengan nilai 12,753,
varian (Variace) diperoleh dengan nilai kategori 4 yaitu 61 responden berada pada rentang 57-66
dengan keterangan tidak sesuai. Frekuensi untuk kategori 5 yaitu 33 responden berada pada rentang
19-56 dengan keterangan sangat tidak sesuai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan akademik
dan administrasi di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung cenderung SESUAI
dengan kebijakan yang ada.

B. Deskripsi Layanan Akademik dan Kemahasiswaan di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung

Layanan Akademik dan Kemahasiswaan secara substansi diartikan sebagai sekelompok layanan

yang disediakan oleh universitas atau perguruan tinggi, untuk memenuhi kebutuhan akademik dan
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non-akademik mahasiswa. Tujuan utama layanan ini adalah untuk mendukung perkembangan dan
kesuksesan mahasiswa selama masa studi mereka. Dalam penelitian ini, Instrumen yang digunakan
untuk mengukur layanan akademik dan kemahasiswaan berupa kuesioner yang terdiri dari 32 item
pernyataan dengan 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5 (Sangat tidak setuju, tidak setuju,
cukup setuju, setuju, sangat setuju). Berdasarkan hasil penelitian variabel layanan akademik dan
kemahasiswaan dari pengisian kuesioner 392 responden (N), diperoleh nilai rata-rata (mean) 122,89
nilai tengah (median) diperoleh dengan nilai 125,00, nilai yang sering muncul (mode) 128,00 simpang
baku (Standar Deviation) diperoleh dengan nilai 21,537, varian (Variace) diperoleh dengan nilai
463,844, rentang (range) diperoleh dengan nilai 128,00, skor terendang (minimum) diperoleh dengan
nilai 32,00 dan skor tertinggi (maximum score) diperoleh dengan nilai sebesar 160,00.

Berdasarkan tabel 4.4 dan histogram di atas menunjukkaan bahwa frekuensi untuk kategori 1
diperoleh frekuensi 56 responden yang berada pada rentang 32-97 dengan keterangan sangat tidak
setuju. Frekuensi untuk kategori 2 yaitu 61 responden berada pada rentang 99-112 dengan keterangan
tidak setuju. Frekuensi untuk kategori 3 yaitu 70 responden berada pada rentang 113-124 dengan
keterangan cukup setuju. Frekuensi untuk kategori 4 yaitu 128 responden berada pada rentang 125-139
dengan keterangan setuju. Frekuensi untuk kategori 5 yaitu 77 responden berada pada rentang 140-160
dengan keterangan sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan akademik dan
kemahasiswaan di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung cenderung SETUJU
dengan kebijakan yang ada.

C. Deskripsi Layanan Perpustakaan di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung

Layanan perpustakaan merupakan kumpulan kegiatan dan fasilitas yang disediakan oleh sebuah
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengakses, menggunakan, dan
memanfaatkan koleksi bahan pustaka. Layanan perpustakaan bertujuan untuk mendukung
pembelajaran, penelitian, dan pemenuhan kebutuhan informasi pengguna. Dalam penelitian ini,
Instrumen yang digunakan untuk mengukur layanan perpustakaan berupa kuesioner yang terdiri dari
26 item pernyataan dengan 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5 (Sangat tidak setuju, tidak
setuju, cukup setuju, setuju, sangat setuju). Berdasarkan hasil dari pengisian variabel layanan
perpustakaan menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebesar 392 reponden, diperoleh nilai rata-
rata (mean) 103,11 nilai tengah (median) diperoleh nilai 104,00, nilai yang sering muncul (mode) 104,
simpangan baku (Standard Deviation) diperoleh nilai 18,169, varians (Variance) diperoleh nilai 330,122,
rentang (range) diperoleh nilai 104, skor terendah (minimum score) 26, dan skor tertinggi (maximum
score) sebesar 130.

Berdasarkan tabel 4.6. dan histogram di atas menunjukkaan bahwa frekuensi untuk kategori 1
diperoleh frekuensi 70 responden yang berada pada rentang 26-84 dengan keterangan sangat tidak
puas. Frekuensi untuk kategori 2 yaitu 48 responden berada pada rentang 86-96 dengan keterangan
tidak puas.

Frekuensi untuk kategori 3 yaitu 121 responden berada pada rentang 97-106 dengan keterangan
cukup puas. Frekuensi untuk kategori 4 yaitu 52 responden berada pada rentang 107-118 dengan
keterangan puas. Frekuensi untuk kategori 5 yaitu 101 responden berada pada rentang 119-130 dengan
keterangan sangat puas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan akademik dan kemahasiswaan
di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung cenderung BAIK dengan kebijakan
yang ada.

D. Deskripsi Kinerja Dosen di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
Kinerja dosen adalah penilaian terhadap kegiatan dan kontribusi seorang dosen dalam
melaksanakan tugasnya di lingkungan perguruan tinggi atau institusi pendidikan. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur kinerja dosen berupa kuesioner yang terdiri dari 26 item pernyataan
dengan 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5 (Sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju,
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setuju, sangat setuju). Berdasarkan hasil penelitian variabel kinerja dosen menunjukkan bahwa jumlah
responden (N) sebesar 392 reponden, diperoleh nilai rata-rata (mean) 106,52 nilai tengah (median)
diperoleh nilai 108,00, nilai yang sering muncul (mode) 108, simpangan baku (Standard Deviation)
diperoleh nilai 20,387, varians (Variance) diperoleh nilai 415,253, rentang (range) diperoleh nilai 108,
skor terendah (minimum score) 27, dan skor tertinggi (maksimum score) sebesar 135.

Berdasarkan tabel 4.8. dan histogram di atas menunjukkaan bahwa frekuensi untuk kategori 1
diperoleh frekuensi 58 responden yang berada pada rentang 27-82 dengan keterangan sangat tidak
baik. Frekuensi untuk kategori 2 yaitu 43 responden berada pada rentang 83-96 dengan keterangan
tidak baik. Frekuensi untuk kategori 3 yaitu 63 responden berada pada rentang 97-106 dengan
keterangan cukup baik. Frekuensi untuk kategori 4 yaitu 126 responden berada pada rentang 107-117
dengan keterangan baik. Frekuensi untuk kategori 5 yaitu 102 responden berada pada rentang 120-135
dengan keterangan sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan akademik dan
kemahasiswaan di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung cenderung BAIK
dengan kebijakan yang ada.

E. Deskripsi Daya Saing di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

Daya saing perguruan tinggi merupakan kemampuan suatu perguruan tinggi untuk bersaing dan
unggul dalam berbagai aspek di antara institusi- institusi pendidikan tinggi lainnya. Daya saing ini
mencakup berbagai faktor, termasuk reputasi akademik, kualitas pengajaran dan penelitian,
keberhasilan lulusan, kemitraan industri, dan daya tarik bagi siswa dan tenaga akademik berbakat.
Dalam penelitian ini, Instrumen yang digunakan untuk mengukur kinerja dosen berupa kuesioner
yang terdiri dari 26 item pernyataan dengan 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5 (Sangat tidak
setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju, sangat setuju). Berdasarkan penelitian ini, variabel daya saing
menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebesar 392 reponden, diperoleh nilai rata-rata (mean)
23,12 nilai tengah (median) diperoleh nilai 23,00, nilai yang sering muncul (mode) 25, simpangan baku
(Standard Deviation) diperoleh nilai 1,869, varians (Variance) diperoleh nilai 3,499, rentang (Range)
diperoleh nilai 7, skor terendah (minimum score) 18, dan skor tertinggi (maxsimum score) sebesar 25.

Berdasarkan tabel 4.10. dan histogram di atas menunjukkaan bahwa frekuensi untuk kategori 1
diperoleh frekuensi 2 responden yang berada pada rentang 18-19 dengan keterangan sangat tidak
setuju. Frekuensi untuk kategori 2 yaitu 61 responden berada pada rentang 20 dengan keterangan tidak
setuju. Frekuensi untuk kategori 3 yaitu 75 responden berada pada rentang 21-22 dengan keterangan
cukup setuju. Frekuensi untuk kategori 4 yaitu 63 responden berada pada rentang 23 dengan
keterangan setuju. Frekuensi untuk kategori 5 yaitu 191 responden berada pada rentang 24-25 dengan
keterangan sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan akademik dan kemahasiswaan di
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung cenderung SETUJU dengan kebijakan
yang ada.

4. KESIMPULAN

Kebijakan sistem penjaminan mutu internal dalam membangun daya saing kampus dakwah dan
peradaban dilaksanakan dengan substansi sebagai berikut: Menentukan Standar Sistem Penjaminan
Mutu Internal yang disesuaikan dengan Standar Diktis Dan Standar Dikti; Perguruan tinggi memiliki
sumber daya yang memadai; Pengelola perguruan tinggi mempunyai motivasi tinggi untuk
meningkatkan prestasi mahasiswa; Perguruan tinggi memberikan pelayanan yang terbaik bagi
pelanggan pendidikan; Perguruan tinggi mempunyai kepemimpinan yang kuat dalampengelolaan
sumberdaya; Perguruan tinggi memiliki sistem manajemen tenaga kependidikan yangbaik; Perguruan
Tinggi mempunyai budaya Islami yang kondusif bagi pelanggan pendidikan; Perguruan tinggi
mempunyai kualitas yang membanggakan seiring peningkatan jumlah mahasiswa; Perguruan tinggi
melakukan inovasi - inovasi pendidikan yang berkemajuan; Perguruan tinggi mampu mencapai target
sesuai dengan perencanaan.

Standar Mutu pada UIN SATU Tulungagung terdiri dari lima standar, yaitu Standar Mutu
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Pendidikan, Standar Mutu Penelitian, Standar Mutu Pengabdian kepada Masyarakat, Standar
Kerjasama dan Standar Tata Kelola dan Pengembangan Lembaga. Dalam pelaksanaannya standar
mutu diturunkan dalam sasaran mutu. Sasaran mutu mengacu pada 9 kriteria akreditasi yang terdiri
dari: Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi; Tata Pamong dan Tata kelola; Mahasiswa; Sumberdaya Manusia;
Keuangan dan Sarana Prasaran; Pendidikan; Penelitian; Pengabdian kepada Masyarakat; Luaran dan
Capaian Tridharma. Hal diatas menjadi penentu dalam membangun daya saing yang unggul kampus
dakwah dan peradaban.

Audit Mutu Internal dalam Membangun Daya Saing Kampus Dakwah dan Peradaban
dilaksanakan dengan mengoptimalkan tiga konsep dalam pencapaian visi dan misi UIN SATU
Tulungagung serta terbangun daya saing kampus dakwah dan peradaban yaitu perencanaan audit
mutu internal, pelaksanaan audit mutu internal, dan laporan tindak lanjt audit mutu internal. Ketiga
hal tersebut dilaksanakan dengan continue yang disesuaikan dengan pedoman audit mutu internal
kampus dakwah dan peradaban.

Tindak Lanjut Sistem Penjaminan Mutu Internal dalam Membangun Daya Saing Kampus Dakwah
dan Peradaban Beberapa tindakan tesebut sesuai konsepnya dapat dipahami sebagai berikut: Tindakan
koreksi yaitu tindakan untuk menghilangkan penyebab dari ketidaksesuaian yang dikenali atau situasi
lain yang tidak dikehendaki; Tindakan pencegahan yaitu tindakan yang menghilangkan kemungkinan
penyebab ketidaksesuaian atau kemungkinan situasi yang tidak dikehendaki; Verifikasi yaitu tindakan
memastikan, melalui ketetapan tentang bukti objektif bahwa persyaratan yang ditentukan telah
terpenuhi.
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